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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia vyang memiliki lebih dari 13 ribu pulau
mencapai wilayah seluas 1,9 juta Km persegi memiliki
kekayaan berupa keindahan alam dan kebudayaan vang beraneka
ragam vyang dapat digunakan sebagai modal dasar bagi
pengembangan pariwisata, guna menunjang pembangunan
nasional dan untuk memasyarakatkan serta menanamkan cinta
alam lingkungan.

Berkembangnya ilmu pengetahuan, lapangan kerja dan

aspek hidup lainnya banyak menyita waktu, tenaga dan
pikiran, keadaan ini sangat dirasakakn utamanya bagi
masyarakat kota disadari keadaan tersebut menimbulkan

tekanan terhadap mental, dalam bentuk perasaan sehingga
dibutuhkan penyegaran kembalil, dalam kaitan ini obyek
wisata alam mempunyai arti vyang sangat penting dalam

pemenuhan tuntutan kebutuhan tersebut.

Meningkatnysa kebutuhan rekreasi sejalan dengan
tingkat perkembangan masa vyvang kompleks yang kian
berkembang. Hal ini menimbulkamn masalah, fasilitas pada

tempat wisata yang ada masih dalam kondisi terbatas.
Kegiatan wisata dapat bperfungsi menghilangkan rasa

jemu, bosan dan ketegangan hidup sehari-hari, sedang bagi

mereka yang masih dalam taraf pertumbuban merupakan unsur

penting dalam pembentukan dan perkembangan fisik, mental



disamping sebagai media dalam memupuk rasa cinta tanah air,
kemanusiaan, kontribusi sehingga meningkatkan pendapatan
asli daerah, alam dan pengembangan kreatifitas dan
keuletan.

Masalahnya bahwa wadah wuntuk menampung kegiatan
tersebut belum dikembangkan dengan sepenuhnya, padabhal
menurut inventarisasi Sulawesi Selatan memiliki 2% obyek
wisata, yang dipasarkan baru 48 obyek, 7 diantaranya obyek
wisata alam, salah satu obyek ini adalah obyek wisata
permandian alam Ompo.

Fembangunan fisik pada kawasan obyek wisata yané
telah dilakukan selama ini pada umumnya baru bersifat
pemenuhan kebutuhan minimum, seperti pembangunan tempat
mandi, cuci dan kakus ( MCK ), tempat parkir, jalan
setapak, pertamanman dan jalan.

Hal ini berarti penyediaan sarana fisik yang
komplit dalam arti pembangunan fisik secara ., utuh belum
pernah dilakukan, disamping itu Jjuga obyek wisata
permandian Alam Ompo perlu dikembangkan.

Ujung Pandang sebagai pusat pengembangan wilayah
pembangunan wutama dibagian timur dan salah satu pusat
pengembangan pariwisata ( PPP ) di Sulawesi Selatan, dengan
demikian Jjuga merupakan pusat pelayanan aktifitas, tempat
konsentrasi penduduk, pusat distribusi dan pintu gerbang
bagi wisatawan yang berkunjung ke Sulawesi Selatan sebelum
tersalur ke daerah-daerah tujuan wisata.

Wisatawan yang berkunjung ke Sulawesi Selatan sampai




tahun 1984 mencapai jumlah 1.205.000 orang. Sebagian besar

wisatawan ini menggunakan Ujung Pandang sebagai tempat

persinggahan semata, hak ini disebabkan masih belum
memadainya tempat berwisata vyang dapat menarik minat
mereka.

Pengembangan dan pemanfaatan obyek wisata permandian
Alam Ompo berarti turut memperkenalkan dan mendaya gunakan
keindahan alam dimana usaha ini selaras pula dengan program
taman nasional dan tujuan pengembagan pariwisata, disamping
menunjanglusaha Pemerintah Daerah Tingkat II Soppeng untuk
menambah jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke daerah
tersebut.

Perkembangan produk wisata yang merupakan program

pengembangan pariwisata mencakup :
- Pengembangan fisik obyek wisata

- Peningkatan kualitas atraksi wisata

. L
“Roygranat

- Pengembangan industri wisata

Diarahkan untuk resort wisata alam, wisata budaya
dan taman wisata di 20 propinsi di Indonesia. Untuk daerah
tujuan wisata Sulawesi Selatan, obyek wisata permandian
Alam Ompo merupakan salah satu obyek vyang diprioritaskan
dalam pengembangan produk wisata tersebut.

Dari wuraian dikemukakan diatas maka pengembangan
obyek wisata permandian Alam Ompo dipilih untuk
dikemukakan dan diharapkan wadah fisik yang direncanakan
dapat berfungsi sebagai tempat wisata vyang menyenangkan

pengunjung.




B. Pengertian Judul
Fengertian pengembangan obyek wisata permandian alam

Ompo dapat diuraikan sebagai berikut @

.
3]

- Fengembangan : Mengusahakan supava berkembang

= Wisata : " Perijalanan, tamasya, darmawisata,
| ————

menqadakan.kgiiliﬁg"keliling "

~ Fermandian alam Ompo : " Merupakan tempat rekroeasi di
Fota Watan Soppeng Fabupaten
Daerah Tingkat Il Soppeng.

Sedangkan pengerlian pengembangan disini adal ah
cukup dua segi :
- Fengembangan areal yang digunakan untuk keqiatan darma
wista.

- Fengembangan fasilitas dalam &rti penambatan ctan

penyempurnaan fasilitas penunjang kegiatan darmawisata.

€. Ungkapan masalah
1. Hakekat permasalahan

- Dalam menikmati obyek wisata permandian alam Ompo
penguniung ingin memperoleh Lepuasan dalam
pemenuhan  kebutuhan fisik dan mental, sebingoga
fak tor kenyamanan, perasaan aman dan suasana
menyatu depgan alam diharapkan dapat terwujud.

- Faktor lokasi permandian juga sangat menentukan
dalam hal ini jarak, prasarana jalan/transfortasi
yvang lancar sehingga memudahkan kedatangan

penguniung.
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Karena penguniung menginginkan kepuasan, mak a
bagaimana memberikan pelayanan yang baik, dimana
hal ini di tentukan pula oleh kelancaran dan daya
tarik pelayanannva.

Sehingga dalam mewujudkan keinginan pengunjung dan
pengelola maka penataan ruang dan penggunaan
material akarn merupakan faktor penentu dalam

memenubhi kebutuhan tersebut.

Identifikasi Masalah

=

Tujiuan Fengembangan
1. Non fisik
— {intuk menciptakan sistem pelayanan pada
obyek wisata permandian Alam (Ompo yang
mencakup pelavanan :
-~  Penggunaan  fsilitas penunjarna keqgiatan
wisata
- FPemanduan dan '
= Administrani
- Diharaphkan dapat meningkatkan fretwensi
kunjungan baik kumjungan lokal, wisatawan
nusantara dan wisatawan asing.
2. Fisik

- Fptensi penguniung, adanya kecenderungan
jumlah vyang terus meningkat sedang luasan
areal rekreasi vanrg ter=sedia sangat
terbatas.,. dimana langkah pengembangan

diperhatikan pada masalah :



b.

Bentuk fisik areal site obyek wisata
permandian alam Ompo.

Peranan lingkungan obyek wisata
Potensi obyek yang tidak terkelola
dengan baik dapat mengurangi animo
masyarakat untuk berkunjung ketempat
tersebut.

Belum tersedianya wadah fisik yang
terencana, berupa fasilitas penunjang
kegiatan wisata antara lain s
fasilitas rekreasi dan tempat
memperoleh cendra mata yang merupakan
ciri khas obyek wisata permandian alam

Ompo.

Motivasi Pengembangan

Menunjang

pembangunan daerah dan wilayah,

karena terbukanya kesempatan dan lapangan kerja

bagi masy

arakat.

Meningkatkan pendapatan asli daerah dan

penerimaan devisa negara.

Menunjang

program pemerintah dalam

memperkenalkan dan memasarkan obyek wisata.




D. Tujuan dan Sasaran Pembahasan
1. Tujuan FPembahasan

Mendukung tujuan studi  umum pengembangan
obyek wisata permandian alam, denqan melihat
peranannya terhadap bidang kepariwisataan., sehingaa
tujuan ini adalah menyusun dan mengembangkan sarana
fisik yang diarahkan untuk mendapatkan fakktor-faktor
penentu dan persyaratan—persyaratan yang dibutuhkan

dalam perencanaan fisik.

2. Sasaran Pembahasan
a. Makro
Terdiri dari konsep
- Penentuan areal site obyek wisata permandian
alam Ompo yang akan dikembangkan
- Sirkulasi pencapaian dari luar dan dalam

obyek wisata.

bi MLi ki'ci @
Mencakup konsep

= FPeruangan

~ Sistem utilitas

- Sistem struktur dan penggunaan material

E. Lingkup Pembahasan
1. Fembahasan menyangkut pada obyek wisata dalam
kaitannya sebagali salah satu kebutuhan hidup,

sehingga dapat berperan sebagai wadah :



Rekreasi

i

Fendidikan dan pengembangan ilmu

Media komunikasi sosial budaya dan

Keolahragaan

2. Penekanan pembahasan adalah pengembangan obyek wisata
permandian alam Ompo Sulawesi Selatan, dimana usaha
ini dibarapkan dapat memberi manftaat terhadap
pengembangan kepariwisataan yang pada akhirnya untuk
menunjang pendapatan daerah.
Fembahasan berdasarkan disiplin ilmu perencanaan kota
dan wilayah ( Flanologi }, disamping disiplin ilmu
lainnya yang berkaitan dengan topik masalah yang akan

dibahas secara praktis dan asumsi yang lonis.

F. Metode Penelitian

Metode vyang digunakan adalah analisa pada setiap
masalah, disamping digunakan homparasi sebagai pembanding
sebelum sampai ketahap kesimpulan.
FPengumpulan data—data melalui observasi laparngan. studi
literatur, wawancara dengan lembaga dan instansi pemerintah
vang mempunyal kaitan dengan obyek studi.
Data-data diidentifisir untuk mengetabui permasalahan  darn
mengkaitkan masalah =zatu dengan lainnva, menyimpul kan

masalah sebagaimana diungkapkan dalam sasaranm pembahasan,

selanjutnya ditransfer kedalam hkonsep pengembarngan.



G. SHSistimatika Pembahasan

Sistimatik pembahasan skripsi ini dibagi dalam
enam bab, masing-masing :
Hab Pertama, Pendahuluan yang merupakan gambaran umum
keseluruhan skripsi ini yang memuat latar belakang,
pengertian Jjudul, ungkapan masalah, tujuan dan sasaran
pembahasan, lingkup pembahasan, metode penelitian serta
sistimatika pembahasan.
Bab Kedua, Tinjauan umum obyek wisata permandian alam
Ompo Kabupaten Soppeng. Dalam bab kedua ini dikemukakan
antara lain pengenalan obyek wisata, tinjauan
pengembangan obyek wisata permandian alam Ompo yang
mengemukakan 3y timjauvan potensi lingkungan, tujuan
pencapaian, program pemerintah,.
Bab Ketiga, pengembangan obyek wisata permandian alam
Ompo Kabupaten Soppeng. Dikemukakan antara lain titik
tolak pengembangannya, bentuk dan usaha pengembangan,
unsur pelaku kegiatan, fungsi pelayanan obyek wisata,
motivasi kedatamgan wisatawan.
Bab Keempat, Analisa pertumbuhan dan perkembangan obyek
wisata permandian alam Ompo. Dalam bab ini dikemukakan
antara lain ; Exsisting condition yang meliputi kondisi
dan bentuk pelayanan, perkembangan pengunjung, kepadatan
pengunjung, pola lingkungan cbyek, sarana dan prasarana.
Analisa perkembangan penrngunjung vyang meliputi dasar
pertimbangan, perhitunganrn Jjumlah pengunjung, bentuk

kegiatan pelayanan.
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Rab kelima, Ungkapan spesifikasi dan penataan ruangan
fisik obyek wisata permandian alam Ompo. Dalam bab ini
dikemukakan antara lain ;3 Dasar falsafah., ungkapan tata
fisik, ungkapan spesifikasi tata fisik, kebutuhan ruang,
pengelompokan ruang, lanscaping., parkir-parkirkendaraan.

Bab kKeenam, Fenutup vang merupakan akbir pembabhasan

skripsi ini yang terdiri dari kesimpulan dan saran—saran.



BAB 11

TINJAUAN UMUM OBYEK WISATA

A. Pengenalan Obyek Wisata

1.

Tujuan Obyek Wisata

Didasari atas dasar pemenuhan keinginan
wisatawan, maka esensi obyek wisata dapat merupakan
tujuan seperti disebutkan :

Obyek wisata merupakan tempat dimama orang

dapat melihat hal yang menarik untuk

dinikmati, dalam wujudnya dapat berupa taman-

taman, pemandangan alam, museum, balai budaya

yang Jjumlahnya cukup banyak bila dilihat

menurut isi, bentuk, sifat serta sasarannvya

dan banyak ditemui ditanah air kita.
Keadaan ini menggambarkan betapa kompleks dan
sangat bervariasinya obyek wisata, sehingga memberi
kesempatan bagi wisatawan untuk memperluas cakrawala
pengetahuannya, dengan besar penilaian bahwa
wisatawan bukan hanya meregung satu tujuan untuk
bersantai atau bersenang-senang, tapi makin luas dan
berkembang seperti untuk menimba ilmu pengetahuan,
mempelajari hal-hal yang dianggap unik baik vyang
menyangkut adat istiadat, tradisi, kesenian,
keindahan alam dan sebsagainya.

Dengan demikian obyek wisata pada hakekatnya
merupakan tempat pemenuhan salah satu kebutuhan hidup

manusia yang cukup penting yaitu kebutuhan yang

bersifat rekreatif.
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Jenis Obyek Wisata

Obyek wisata yang memilikil daya tarik sangat
banyak variasinya baik yang lngsung dapat dilihat
maupun melalul persiapan-persiapan sebelum melihat

dan menikmatinva.

Menurut Prof.Mariotti, obyek tersebut
dikatakan sebagai " Attractive Spontanee "
dimaksudkan adalah segala sesuatu vyang terdapat

didaerah tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar
orang datang berkunjung ketempat tersebut, antara
lain seperti :
2. Benda-benda vyang tersedia dan terdapat dialam
semesta misalnya

- Iklim

. Bentuk tanah

. Hutan belukar

. Flora dan fauna

« Pusat—pusat kegiatan

b. Hasil ciptaan manusia misalnya :
Benda-benda bersejarab, kebudayan dan keagamaan
seperti :
- Monumen bersejarah dan sisa peradaban masa
lampau.
- Musium, art gallery, perpustakaan
- Acara tradisional

- Rumah-rumah ibadah



c. Tata cara hidup masyarakat, tata cara hidup dari
suatu lingkungan masyarakat misalrva @
— Upacara pembakaran mayat di EBali
- Upacara pemakaman mayat di Tator

-~ Upacara skaten di Yogya

Disamping itu juga terdapatobvek
bersifat hiburan seperti : night club, lapangan
golf., kolam renang. stadion dan sebagainya. Obvek
pengetahuan  umum (untuk wisata remajia) seperti :
pabrik-pabrit, industri-industri, peternakan,
perkebunan dan lain—lain.

Dengan demikian dapat disimpulban  bkahwa
obyelk wisata terbagi atas :
— Obyek wisata alam ( matural assets )
- Obyel wisata budaya (human resources, cultural
assets)
- Obyek hiburanm { city facilities ) dan

—- Obyek pengetahuan umum ( untuk wisata remaia )

3. Orientasi Pengembangan Obyek Wisata
a. Kebijaksanaan Femerintah

Fengembangan daerah tujuan wisata (DTW),
berarti juga akan ikut mengembanghkan obyek-obyek
wisata karena cbyek wisata adalab merupakan bagian
dari DTW itu sendiri.
Dalam buku Repelita tahun ke empat diakibatkan :
FPengembangan pariwisata ditingkatkan dengan

menyiapkan daevrah-daerah tujuan wisata sehingga
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dalam menerima arus wisatawan dalam negeri maupun
luar negeri. Fengembangan daerah—daerah tujuan
wisata tersebut direncanakan sEcara terpadu
menyangkut prasarana dan sarana penunjangnya.
Realisasi dari hal-hal tersebut diatas adalah
ditetapkannya sepuluh DTW yvaitu :

1. Sumatera Utara
2. Bumatera Barat
Z. DKI Jakarta

4. Jawa Barat

S. Jawa Tengah

6. DI Yngyakérta

7. Jawa Timur

8. B ali

9. Sulawesi Selatan
10. Sulawesi Utara
Tingkat kemajuan pengembangan dari sepulubh DTW ini
berbeda—-beda seperti terlihat pada peta keadaan
perencanaan pariwisata di Indonesia. Sulawesi
Selatan termasuk dalam kelompok dua sebagai daerah
yvang sudah mempunyai masterplan vyang digunakan
sebagal pedoman pengembangan. Berdasarkan
identifikasi yvang dilakukan Sulawesi Selatan

terbagi atas sembilan daerah tujuan wisata yaitu :
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No. Darah wisata ber Nama kota/kabupaten
potensi besar

1 . DTW Makassar Pangkep, Maros, Ujung Pandang
Gowa, Takalar, Jeneponto, dan
Bantaeng.

2 . DTW ENTALU Enrekang, Tana Taoraija, dan
Luwu.

3 . DTW BOSOWA HBone, Soppeng dan Wajo

4 ., DTW SINBU Sinjai dan Bulukumba

5 . DTW BAPAPINSID Barru, Pare-Pare, Pinrang dan
Sidrap.

6 . DTW MAPOL Majene, Polewali dan Mamasa .

Daerah wisata ber
potensi sedang

1 . DTW Mamujiu

2 . DTW Selavar

i T DTW Matana

Sumber : fRencana Induk Pengembangan Pariwisata Sulawesi
Selatan.

Dari sembilan DTW ini dua diantaranya dikembangkan

secara paralel vyaitu DTW Makassar dan DTW ENTALU karena

memiliki obyek wisata yang potensial.

B. Tinjauan Pengembangan Obyek Wisata Permandian Alam Ompo
1. Tinjauan Potensi Lingkungan

Obyek wisata permandian alam Ompo dan

perluasannya terletak dikecamatan Lalabata Kabupaten

Soppeng Sulawesi Selatan. Hasil survey menunijiukkan

bahwa ternyata permandian alam Ompo saat ini telah

menjadi obyek rekreasi yang menarik dengan jumlah
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pengunjung  yang makin meningkat. Hal in. disebabkan

karena faktor aeztetisnya yang antara lain 3

- Memiliki pemandangan alami yvang indah, terutama
dibagian barat dan selatan.

— Adanya sumber mata air dengcan wvolume air VEMG
sangat besar serta dibagian hilirnya merupakan
tempat mandi—-mandi.

Disamping faktor aestetis tersehut diatas, di
Ibukota Kabupatern Boppeng situasi menarik bagi
wisatawan dalam hal ekologi atau budaya cukup  banvak
tersedia antara lain @

— Dipusat kota, bangunan tua seperti Villa Juliana
atau biasa pula  disebut Mess Tingagi tetap
dipelibhara, bangunan tua tersebut adalah
peninggalan jaman Belanda dan sekarang teiah diubah
menjadi lokasi penginapan.

~ Fusat keunikan ehkosistem yang rasanya tidak akan
pernah dijumpali di daerah lain. Fusat kota yang
demikian ramai dan bising olebh suara kendaraan
bermotor ternvata  tidak menggangou relelewar—
kelelawar itu, Sesunggubnya ini adalah fenomena
ekologi yang menarik bagi wisatawan.

— Dibabagian Utara ibukota kabupaten kita dapat
menemukan pengolahan sutera aiam yanq telah
diresmikan oleh Rapak Presiden Soeharto, yakni di

Tajijuncu.
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— Sementara di sebelah Timur ibukota kabupaten kita
dapat museum Arkeologi di Cabenge vang memiliki
koleksi berupa fosll gajah purba serta berbagai
benda arkeologi lainnyaf

— Dibidang kebudayaan ada beberapa tradisi yang dapat

dibenahi untuk dipasarkan dalam kLepariwisataan
seperti tradisi Mappadendang, suatau upacara
Eesyukuran masyarakat atas mellimpabnva hasil

pertanian.

Berdasarkan faktor—-faktor tersebut diztas,
maka obyek wisata permandian alam Ompo, dimana untuk
langkah selanjutnya diharaphkan tercipta =1stom
pengelolaan vyang lebih baik, disamping pengembangan

fisik yang terencana.

Tinjauan Pencapaian

Untuk pencapaian lokasi obhyel wizata
permandian  alam Ompo di  Kabupaten Soppenag  dengan
mudah dapat ditempuh melalui jalan darat., mengaunakan
angkutan umum seperti, anghkutan kota, pick up, dan
lain—-lain.

Foute perjalanan adalah sebagai herikut
- Pelabuba Udara Hasanuddin - terminal kota Uiung

Fandang + 16 km, atau Felabuhan Udara Hasanuddin -

Ibukota Kabupaten Daerah Tingkat II Soppeng + 150

km, menggunakan kendaraan umum.
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Terminal kota WUjunyg Pandang - Ibukota Kabupaten
Soppenyg + 163 km menggunakan kendaraan umum.

Kota Kabupaten Soppeng - permandian alam Ompo

+ 1,5 km menggunakan kendaraan umum.

Program Pemerintah

Bertolak dari urgensi masalah, diatas maka
pemerintah pusat cq.Dirjen Pariwisata Departemen
Parpostel bertanggungjawab penuh atas pengembangan
obyek wisata sebagai bagian integral dari bidang
kepariwisataan, vyvang kini diusahakan dan digalakkan
pemasarannya.

Pengembangan obyek wisata kian penting
artinya mengingat adanya tekad pemerintah untuk
menjadikan industri yang tidak berasap ini sebagai
penghasil devisa nomor tiga.

Usaha Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan

dalam mendukung upaya atau langkah pengembangan
dituangkan ke dalam program vyaitu :
Akan mengupayakan meningkatkan koordiansi dalam
pembinaan obyek—-obyek pariwisata dengan
diaktifkannya Bapparda Sulawesi Selatan yang
beranggotakan instansi yang ada kaitannya dengan
pariwisata, dibawah koordinasi Gubernur Kepala
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan.

Jadi dalam upaya pengembangan obyek wisata
permandian Alam Ompo kerjasama beberapa instansi

pemerintah seperti vyang disebutkan diatas jelas

sangat diperlukan mengingat :
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- Fermandian Alam Ompo Kabupatern Socppreng  adalah
kekayaan alam Indonesia yang sandat potensial
untuk dimanfaatkan sebagail obyelk wisata alam.

- Femanfaatan kelmryaan alam dilakukan dalam usaha
meningkatkan dan  memperluas ragam produk  dan
kepariwisataan tanpa merninggalkan ACaAsS—asaAS
perlindungan dan pelestarian alam.

— Untuk meningkatkan dan memperluas pemanfaatan
kekayaan alam bhagl pengembangan kepariwisataan
diperlukan langkah vyang terarah dan terpadu
antara pibak-pihabk yang mempunyai wewerang karena

fungsi dan tugasnva.



BAB I1I
PENGEMBANGAN OBYEK WISATA

PERMANDIAN ALAM OMPO

A. Titik Tolak Pengembangannya

1.

Pengertian
Urgensi pengembangan obyek wisata
permandian alam Ompo merupakan usaha untuk

meningkatkan pemberian pelayanan pada pengunjung
yvang melakukan kegiatan wisata, penyediaan wadah
fisik vyang terencana dengan bak, diharapkan dapat
menunjang terwujudnya pelayapan vyang memadai,
disamping nilai kesenjangan lingkungan hidup dapat
dihindari.

Pipihak lain, wusaha ini mengemban fungsi
vang saling berkaitan satu dengan lainnya karena
timbulnya kegiatan sosio ekonomi, sosio budaya vang
mempunyai interaksi dengan kegiatan tersebut.

Esensi taman wisata merupakan wadah diaman
orang ﬁendapatkan kebutuhan rekreasi, sebagai
bagian yang cukup penting dalam hidupnya,
sekaligus merupakan titik temu antara pengunjung
dengan alam dan pihak pengelola sebagai pemberi

jasa pelayanan.
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2. Tujuén Pengembangan
Pegembangan pariwsata bertujuan untuk :
a. Memperluas kesempatan kerja dan kesempatan
berusaha.
b. Meningkatakan penerimaan devisa negara
c. Memperkenalkan alam dan kebudayaan Indonesia
d. Memupuk cinta tanah air
e. Membina rasa kecintaan terhadap alam
Dengan pedoman pembinaan dan pengembangan,
tetap memperhatikan terpeliharanya :
a, Kelestarian lingkungan hidup
b. Kebudayaan dan kepribadian nasional
Sebagai tindak lanjut dari hal tersebut,
maka langkah yang ditempuh diarahkan pada :
a. Penyediaan sarana dan prasarana
b. Peningkatan mutu dan kelancaran pelayanan
Dalam lingkup kaitan ini, maka tujuan
pengembangan obyek wisata permandian Alam
Ompo adalah :
a. Non fisik
- Untuk menciptakan sistem pelayanan - yang
memadai, ditinjau dari penyediaan fasilitas

penunjang vyang ditempatkan pada lingkungan

obyek.
— Diharapkan dapat lebih menarik minat
masyarakat untuk berkunjung ke tempat

tersebut.
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b. Fisik

Untuk menunjang pemberian pelayanan ini maka

diperlukan :

- Perencanaan kembali tata fisik mencakup tata
massa sistem, sistem sirkulasi, pengembangan
pola pertamanan.

- Penyediaan fasilitas penunjang kegiatan wisata
dengan menyesuaikan dan memanfaatkan potensi

lingkungan alam'obyek wisata.

B. Bentuk dan Usah Pengembangan

1. Lingkup Pelayanan

Letak dan luas areal obyek wisata permandia
alam Ompo mempunyaili kaitan dengan lingkup pelayanan
disamping itu fungsi dari obyek wisata juga akan
menentukan klasifikasi dari obyek misalnya
berfungsi sebagai play lot, rekreasi komunity,
rekreasi kota, rekreasi daerah dan sebagainya.

Melihat letak, luas areal dan potensi
alamiah yang dimiliki obyek wisata permandian Alam
Ompo, maka obyek ini merupakan rekreasi daerah
dengan ciri khas lingkungan alamiah. '

Selain letak dan luas obyek wisata, lingkup
pelayanan juga sangat tergantung dari Jumlah
pengunjung Yyang menggunakan areal obyek wisata,

sebab meskipun obyek wisata terletak dalam suatu

kota juga dapat melayani pengunjung dari kota lain,
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dengan demikian obyek wisata permandian Alam Ompo

bisa bersifat regionail {daerah), dan nasional.

Status Pengelolaan
Fengawasan lingkungan obyek wisata merupakan
wewenang pihak Direktorat Perlindungan dan
Pengawetan Alam (PPA), sedang pengelolaan bidang
operasional menyangkut sistem kelembagaan yang
digunakan dapat ditangani oleh pihak swasta,
pemerintah dan kerjasama keduanya. Secara terurai
sistem kelembagaan ini sebagai berikut
a. Lembaga atau Badan Usaha Pemerintah
Dalam hal ini obyek wisata sepenuhnya dikelola
oleh pemerintah, baik pemerintah kota,
pemerintah daerah ataupun lembaga danm badan
usaha pemerintah lainnya seperti Dinas
Pariwisata Daerah. Sistem kelembagaan ini dengan
sendirinya ditangani oleh pegawai pemerintah

atau pegawai khusus yang diangkat untiuk itu.

b. Badan Usaha Pemerintah
Pengelola ditangani oleh pihak swasta dengan
motivasi usaha jasa komersil dengan memanfaatkan
potensi alam dan kebudayaan setempat.
Pengusaha mengharapkan dapat memetik keuntungan
dari wusaha tersebut sehingga investasi vyang

ditanam dapat berkelanjutan.
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c. Badan Usaha Semi Femerintah
Merupakan kerjasama antara pihak swasta dan
pemerintah sehingga bersifat subsidi.
Untuk menghindari kesan formal yamna menaniol dan
tidak sesuainya waltu operasi dengan jam lkerja
pemerintahb, mak & sebaikya pengelolanya

dipercayakan pada pihak swasta.

Hububungan Kelembagaan .

Atas dasar kepentingsn pemanfaatan obvel wisata
oleh lembaga—lembaga pemerintah TRy RNy non
pemerintah, memouat  ada keterkaltan satv dengan
lainnya dalam hubungan kelembagaan.

Lembiaga pemerintabh yvang mempuryal Foabumgan

kelembagaan dengan obyek wisata adalah
- Femerintah Daerah
— Dirjen Fariwisata
- Mirektorat Ferlindungan dan Fengawetan Alam (FFO)
Hubungan dapat bersifat langsung, tidak famausana,

demikian pula halnya dengan pihak swasta.

Hubungan kelembagaan itu digambarbhan sebagai

berikut :

4
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PPA
l SISTEM
OBYEK WISATA |<
PENGELOLAAN

Pemerintah
swasta

PEMDA subsidi

DIRJEN
PARIWISATA

Hubungan obyek wisata dengan pihak
swasta terjadi apabila swasta ikut
serta dalam operasional pengelolaan

C. Unsur Pelaku Kegiatan
1. Pengelola
Sebagai pelaksanaan operasional obyek wisata
maka pengelola adalah badan usaha atau lembaga yang
mengatur dan bertanggung jawab penuh atas usaha
vyang dikelolanya.
Secara garis besar badan ini terdiri dari :
— Bagian administrasi
- Bagian pelayanan, yang terdiri dari :
. Pelayanan rekreasi dan

. Bagian keamanan

Motivasinya adalah :
- Memelihara kelangsungan hidup obyek wisata
- Mengadakan pembinaan dan pengembangan kegiatan

wisata

- Mendorong usaha pelestarian lingkungan obyek

wisata
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-~ Memberikan pelavyanan

- Memberibkan informasi kepada pengunjiung

2. Pengunijung
Fenguniurng vang datano ke obyelk wisata
permandian Alam Ompo  kKabupaten Soppeng dapat
dikategorikan dalam 2 {dua) golongan yvaitu
a. Fengunjung perneliti ilmu (scientific)
bh. Fenguniung berekreasi
Sedang bila ditinjau dari daerab asal pengunjung
maka dapat dibedakan sebagai berikut :
a. Wisatawan Domestik
Wisatawan Domestik dibedakan atas :
— Wisatawan lokal
- Wisatawan nusantara
Wisatawan lokal adalah mayoritas datang dari
berbagai kecamatan di Kabupaten Sappeng  dan
sekitarnya dilingkungan daerah tujuan wisata
Bosowa. Untuk wisatawan nusantara belum ada data
khusus.
b. Wisatawarn Asing
Untuk pengurjung yang datang dari luar
(wisatawan asing ) belum ada data hhusus.
Ditinjau dari ==gi penggunaan waktu pada obhyek

wisata maka pengunjung dibedakan atas 3

- Fengunjung menginap

Menggunakan fasilitas penginapan di bkota Watan
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Soppeng dengan Fondisi e becempalan
seperti @
. Fenguniung mempunyai  waktu luang yang
panjang dan
-» Memanfaatkannya untuk beristirazhat di kota.
. Fengunjung dengan keperluan penelitian dan

pengembangan ilmu pengetahuan.

~ Fengunjung tidak menginap
Fada umumnya mereka  datang hanya untuk
memanfaathkan waktuw  pada siang hari dan
kebanyakan dilakukan oleh masvarabat sekitar
limgkungan ohbvelk disamping juga vyang datang

dari kabupalern lain,

3. Sifat dan Jdenis Kegiatan
a. Sifat kegiatan
1. Sifat kegiatan pengelola
— Administrasi
. Formil
. Tenang
. Kegiatan umumnya dalam ruangan
- Gervice / pelayanan
. Tidak formil
. Tenang dan ada yang menimbulbkan  suasana
agak gaduh
. Fegiatan dapat berlangsung di dalam dan

di luar ruangan



2. Sifat kegiatan penguniung
- fAnak-anak
. Bebas santai
. Gaduh
. Dilakukan di luar aruangan
. Kegiatan dengan sistem kontrol
— Remaja
. Bebasa, santai
. Gaduh
. Riang
. Kegiatan dilakubkan di dalam dan di luar
ruangan
- Dewasa / orang tua
. Bebas, santai
. Menimbulkan suara gaduh, disamping perlu
ada ketenangan
. Kegiatan dilakkukan di luar dan di dalam

ruangan

b. Jenis keagiatan
1. Jdenis kegiatan pengelola
- Administrasi
. Mengurus administrasi daﬁ.kPuanﬂan
. Menerima dan melayani panivalan
barcis hagl pengunjung
= Mzlayan: pesanan penquinioang
. Memberiban penerangan ataw anfor -

masl bepada pengun jung Ferlarig
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keadaan, kondisi fasilitas

obyek wisata

. Menyediakan kebutuhan pengunjung
seperti obat-obatan, keperluan
toilet, pakaian mandi dan

perlengkapan renang

. Melayani pengunjung yang menitipkan
barang

. Mengatur dan mengontrol penagunaan
fasilitas

. Membantu pengunjung yanaq datang

untuk kepentingan ilmu pengetahuan

- Service / pelayanan
. Memberikan pertolongan bila terjadi
kecelakaan dikawasan obyek wisata
. Memberikan kamar hunian bagi
penguniung yang menginap
» Memberikan pelayanan dalan penjagaan
kendaraan pengunjung

. Memberi informasi kepada pengunjung

bila terjadi hal—hal yangq
membahayakan pada kawasan obyek
wisata

. Melayani pengunjung kantin, kios dan

lain sebaginya
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Pemeliharaan terhadap bangunan-—
bangunan taman—taman dan fasilitas—

fasilitas lainnvya.

2. Jenis Kegiatan Pengunjung

a. Ditinjau Menurut Tujuan dan Kegunaan

Arnak—anak

Kegiatan bagi anak-anak hendaknya

diusahakan mengajak mereka bermain

dialam yang kreatif untuk menciptakan

kepercayaan diri, hal ihi penting

dalam mengembangkan kreatifitas anak.

Sifat anak dalam tindakannvya

kadangkala belum dapat berbuat dengan

tepat maka, bimbingan pengawasan dan

kontrol dari orang tua dan pendidik

memegang peranan penting. Macam

fasilitas yang diperlukan :

- Ayunan atau perlengkapan yang
bergerak

- kolam air mancur

- Alat luncur

- Tempat_berlari—lari dan permainan
bersifat aktif.

Perlu diperhatikan adalah keamanan

dan selamatan anak pada wak tu

bermain.



— Bagi Femaja

Sifat remaja yvang avonturis, berani,
idealis, optimis, agresif dan  penuh
energi  vang tidak terbatass itu  akan
tercermin pula pada kegiatan rekreasi
yang ciilakukan kalangan remaja.
Fekreasi disini berfungsi sebhagal
pendiditan dalam bal organisa=i, plah
raga. persatuar, soladaritass, daya
Ereatif  dan Jjuoga  untuk mevmber tuk
perkemlhangan  fisik yang bail.
Macam faxilitas vyvang diperliuban :

. Tempat—tempat olah raga

« Klobk musik, tarian, kesenian

. Sent lukis, pahat

. Forkembangan

. Taman—taman

. Moodalki

- Raqgi Orang Dewasa
Rekrea=si disini bertujuan untuk
mengurangil keterangan sehingga
terlihat unsur—unsur santai, senang,
bersirahat serta penyaluran hobbi.
Bagi orang tua rekreasi yang
dilakukan lebih bersifat pasif, hal

ini sesual dengan kEsanggupan

fisiknya.
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Macam fasilitas yang dibutuhbkan
Tempat olah raga ( temis, renana,
berlari )

Femandangan
. Pertunjukan
Tempat berjalan—ialan

Tempat duduk

bh. Berdasarkarn Kategori KFunjungannya
~ Pengunjiug menginap
Ferngunjung yang akan  menggunakan
atomodasi dan fasilitas yang ada pada
obyek wisata permandian Alam Onpo.
Macam fasilitas yang dibutuhiian :
. Tempat menginap
Tempat makan dan minum
Tempat istirabat

. freal camping dan perlengkapannya

— Fergunjung tidak menginap
Kegiatan yang dilakukan adalah
menikmati pemandangan alam, berolah
raga, jalan—jalan, mendaki, makan dan
mirnum dan lain—lain.
Macam fasilitas yang diﬁerlukan ;
Tempat olah raga
. kKarmtin
Tempat—-tempat duduk

. Tempat pertunjukan



4. Perwadahan Kegiatan
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Dari kegiatan yang dilakukan, baik cleh
pengelala maupun pengunjung maka diperlukan
adanya fasilitas yang mewadahi kegiatan
tersebut, perwadahan kegiatan dapat dilihat

sebagai berikut :
a. Pengelola

Kegiatan didalam ruang

Kegiatan

Wadah / kegiatan

- Administrasi

- Pengelolaan administrasi - Kantor
- Pelavanan / service
- Penjualan karcis - Loket

- Menerima pengunjung

- Memberikan informasi

— Pertolongan kecelakaan
— Pengawasan, penjagaan

- Persewaan alat rekreasi
dan mandi

- Menerima titipan

- Konsumsi tamu
- Menyimpan

— Memperbaiki
- Menjual cendra mata

- Menjual makan dan
minum

- Penerangan cadangan

- Hall / ruang
tamu

- Ruang informasi
dan operator

- P 3 K
- Ruang jaga

— Ruang penyewaan
alat

- Ruang penitipa

-~ Dapur
- Budang

- Ruang service
- Souvenir shop

- Kantin

- Ruang generator

Sumber
Ompo

+ Kantor pengelola obyek wisata permandian alam



Pengunjung

— Fasilitas diluar ruang
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Kegiatan

Wadah / kegiatan

~ Bersantai, menikmati
keindahan alam

- Jalan—-jalan,mandi-mandi

— Mepikmati pertunjukan,
hiburan

- Berlari-lari

- Mendaki
- Memarkir kendaraan

- Tempat bermain anak-
anak

Taman—taman tempat
duduk

Areal datar

Tempat pertunjukan
Areal relatif
datar

Tempat mendaki
Tempat parkir

Tempat-tempat ber-
main

~ Fasilitas didalam ruangan

Kegiatan

Wadah / kegiatan

-~ Makan dan minum

= Beristirahat / tidur
- Melaksanakan shalat
- Membeli cendra mata
- Menitip barang

— Main tenis

- Membersibkar diri

Kantin kios
Penginapan
Tempat shalat
Souvenir shop
Ruang titip

Ruang duduk dan
istirahat pemain

WC/KM, ruang bilas
ruag ganti
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D. Fungsi Pelayanan Obyek Wisata

Obyek wisata yang berkaitan erat dengan kehidupan
sosio budaya, sosio ekonomi masyarakat lingkungannya,
sehingga merupakan suatu mekanisme yang mengemban
beberapa fungsi.
1. Obyek wisata sebagai wadah pelayanan rekreasi

Obyek wisata yang merupakan tempat pertemuan

antara pengunjung dan pengelola, dimana kedua unsur
“ini mempunyai kepentingan yang berbeda.
Disatu pihak pengelola sebagai pemberi jasa senantiasa
berusaha memberikan pelayanan yang memadai, sehingga
terlihat kecenderungan untuk melayani pengunjung
dengan sebaik mungkin.

Adanya kepentingan yang berbeda antara
pengunjung dan pengelola dengan sendirinya sifat
kegiatannya akan berbeda pula dimana kegiatan rekreasi
tetap lebih menonjol, dibanding dengan kegiatan
lainnya. Secara garis besar hubungan kegiatan antara

pengelola dan pengunjung digambarkan sebagai berikut :

Pengunjung |—> Cbyek wisata {—— | Pengelola
Investor

Kegiatan Kegiatan
=& Investor < Pengelolaan
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Obyek Wisata Sebagai Wadah Pengembangan Ilmu
Pengetahuan.

Kegiatan rekreasi yang bersifat menonjiol pada
obyek wisata, bhal ini tidak berarti tertutupnvya
kemungkinan untuk melakukan kegiatan pendidikan,
penelitian, olah raga, kegiatanm dalam bina cinta alam
dan sebagainvya. Kegiatan penelitian mengenai
berbagai aspek ilmu pegetahuan seperti hidrologi,
botani, ekologi, gecologi, tata guna lahan, sosiologi
dan speleologi, sedangkan kegiatan pendidikarn berupa
kaya wisata, dimana keaneka ragaman kegiatan yang
dapat dilakukan sangat tergantung dari potensi vyang
dimiliki masing-masing obyek wisata.

Dari uraian diatas terlihat bahwa obyek wisata

selain sebagai tempat berekreasi juga mengemban missi

sebagai wadah pengembangan ilmu pengetahuan.

Obyek MWisata Sebagai Wadabh Pelestarian Alam dan
Lingkungan

Obyek wisata yang merupakan bagian sumber daya
alam, didalam pemanfaatannya hendaklah sebijaksana
mungkin mengingat adanya indikator semakin menurunnya
nilai lingkungan obyek, akibat kurang tepatnya
pemanfaatan tersebut. Terganggunya kondisi lingkungan
obyek wisata dapat disebabkan karemna meningkatnya :
~ Jumlah pengunjung
- Jumlah bangunan

- Volume kendaraan yang berlalu lintas



Dengan demikian usaha pelestarian pada po

.

ditujukan terkadap

Eoknya

. Dbyeknya sendiri, dalam hal ini yang mempunyal

bratuk fisik.
. Fenempatan facsilitas penunjang keqgiatan

pagda lingkungan obyek.

wizsata

Sehingoga sasaran non  fisik beruvps « pomberisn

informasi kepada penguniuvng tentang pentingnya m
kelestarian obyelk, sedano usahah dalam  bentubk’
adalah menyanghut bagaimana pemecahanriya
fasilitas yvang ditempatlkan pada kawasan wisata,
berfungsl wuntuk merunjarmg pemberian pelavanan
pernguniung . dalam perencanaannya tetap memperh

Eelestarian tinagbungar obyeb wicata.

E. Motivasi Kedatangan Wisatawan
Ferjalanan wisata kemungkinan untulk  dil
barena adanya :
- Keadaan penagbhasilan yvang stabil
— Waktu luang vang toreedis
- KFemauan untuk mengadakan perjalanan
Disamping 1tu dava tarik dari | ohyeb
meEmegang peranan penting karena dapat mempengaruhi
gdari perjalanan wisata tersebut. Dari faktor-faktor
disebutkan diatas bila diuraiktan lebih lanjut maka

ditemukalan =

eniaga
figilk
LA
melain
bepada

atibkan

akuban

wlisata
tujuan
yang

dapat
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Motivasi bkedatangan
Makesud kedatangan wisatawan berbeda-beda barena
hal itu tergantumng dari bkepentingan tiap individua wyvang
melakukan perjalanan wisata. Menuwrut Mac Intos,
moltivasi perjalanan wicata dapat dikellompokkan
sebagail berikut :
- Phisical motivations
Hal imi berhuburgan dengan Fasratl itk
mengembalikan  kondist fisik, beristirahat, santail
berolah raga atan peneliharaan  kesehaten AQAY
begairahan kerja timbul kembali.
- Dultural motivations
Merupakan keinginan pribadi seseorang urtuk  aelibat
dan mengetahui negara atauw daerabh  lain tentang
penduduknya,tata Cara hidupnya sarta adat
istaadatnva.
= Interpersonal motivatiorns
Adanya lMeinginan seseorang untuk mengunjungi =sanak
beluarga Fawan—bawan, mencari teman baru,
menghindarkan diri dari lingkungan kerja ataupun
menghindarkan diri dari kesibukan sehari-hari.
-~ Status and prestige motivations
Sgseorang bermaksud ingin  memperlihathan  dirinvya,
keuwdukannya, statusnva dalam masyvarkat demi prestise
pribadi, sehingga ada kalanya dihubungkandengan
perjalanan bisnis, dinas, pendidikan, profe=si dan

sebagailanys.
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Dari uraian diatas bila pengertiannya diperiuas maka

dapat disimpulkan bahwa orang melakukan perisla
dengan alasan :

-~ Fendidikan dan kebudayaan

- Petualangan, kesenangan dan santai

- Kesehatan, olah raga dan relkreasi

- eluarga, negoeri asal dam tempat bermukim

- HBisinis, sosial, politik dan komprensi

- Fersaingan dan hadiah

-

2. Femilihan Atraksi Wisata

Daya tarik dari tempat berwisata juaga sangat
tergantung dari keaneka ragaman atrakei wisata vang
dimilikinya, hal 1ni  dapat mempengatruhi fretwensi
burtjungan wisatawan ketempat itu. Variasi dari  atraksi
inl umumnya banyalk ditemud pada obyek wisata alam sendiri
brasanya memiliki spesifikasi bentuk yang wnik dan

merarik .



BAB IV
ANAL ISA PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN

OBYEK WISATA PERMANDIAN ALAM OMPO

A. EXISTING CONDITION

a.

Kondisi dan Bentuk Pelayanan
Bentuk dan pelayananyang diberikan sangat
tergantung dari kegiatan wisata vyang dilakukan,

karena itu penyediaan fasilitas hendaknya dapat

mendukung kegiata vyang dilakukan. Terbatasnysa
fasilitas vyang dibutuhkan pengunjung berakibat
pemberian pelayanan akan terbatas pula,
keterbatasan ini kian dirasakan kekurangannya

karemna semakin meningkatnya jumlah pengunjung.
Keadaan 1ini dialami pada taman wisata

permadnidan alam Ompo yang samapail pada saat ini

pemberian pelayanan masih terbatas pada pelayanan :

~ Penjualan karcis

- Tempat membeli makanan, minuman ringan

- Kamar ganti pakaian

- Perkemahan

- 0Olah raga

Secara terperinci fasilitas penunjang kegiatan 1ini

dapat dilibat pada tabel dibawah ini :
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DATA-DATA FISIK OBYEK WISATA PERMANDIAN ALAM OMPO

Fasilitas Jumlah Unit Kapasitas
1. Loket penjualan karcis 4 unit 4 oprang
2. Ruang ganti pakaian dan

WC /KM 10 unit 10 orang
3. Kantin S unit 105 orang
4, Ruang pengelola 5 unit S5 worang
5. Kolam mandi 2 unit 150 orang
4. Ruang shalat 1 unit 50 orang
7. Tempat penjualan cendra

mata 1 unit 30 orang

Sumber y Kantor pengelola obyek wisata permandian alem ompo
b. Perkembangan Pengunjung

Pemerintah Daerah Tingkat I1I Soppeng yang
mengelola langsung areal obyek wisata permandian alam
Ompo. Dalam pengelolaan ini mengalami banyak kemajuan
utamanya perkembangan jumlabh pengunjung baik lokal
maupun yang datang dari kabupaten lain.

Secara kwantitatif jumlah pengunjung meningkat pesat
utamanvya pada tahun 1987 dan tahbun 1988 sedang
pengunjung pada tabun 19892 menurun, pada tahun (992
Jumlah pengunjung tersebut agak meningkat dibanding
tahun sebelumnvya.

Peningkatan jumlah pengunjung disebabkan antara lain
karena masyarakat mulai menyadari pentingnya arti

rekreasi bagi kehidupan.



C.

Kepadatan pengunjung
Seperti telah disebuthkan bahwa obyek wisata permnadian

alam Ompo Kabupaten Soppeng berfungsi sebagai tempat :

Berjalan—jalan

i

Mandi—-mandi

Olah raga (berenanqg)

Duduk—duduk

Dari berbagai aktivitas pengunjung membawah pengaruh
perbedaan kepadatan pada areal obyek wisata permandian
alam Ompo dimana obyek atau atraksi wisata vano paling
manarik akan banyak diminati.

Sehingga terjadi kosentrasi pengunjung pada suatuw
tempat dengan akibat terjadi kesenjangan pada
lingkungan yang bersangkutan.

Faktor 1lain yang turut berpengaruh terhadap tingkat
kepadatan ini adalah diversivikasi pengunjung terdiri
dari :

- Individu

- Berdua

-~ Keluarga., kelompok—-kelompok, rombongan




d.

Fola Lingkungan Obvek

Didalam lingkungan obyek terdapat 2 unit
kolam, 1 wuntit gntuk anak-anak dan 1 unit  untuk
orang dewasa. Juga dibangun tempat bagi pEngUnJjung
yang ingin naik perahu. Dengan bentuk fisit areal
vang demikian memberi kesempatan untuk
berkembanqgnya atau meningkatnya arus pernguniung itu
sendiri,

Dari linalungan obvelk pada Jarak - D00 M
terdapat areal tanah vang agak luas dihataﬁ; trlesh
Jalan propinsi acl & sebelah Selatan YarQ
menghubungkan armbara  kKabupaten Soppeng dergan
kabupaten Sidrap sedangkan sebelah Utars langbungan
abyelk tersebut terdapat areal persawalian WA
sangat luas vyany dikenal dengan sebutan sawah
Toddang Ompo.

Secara umum  tofografinya adalah hanya
merupakan areal yvang datar, secara keseluruhean
linghkungan pada  obyek  wisata ini  terdiri dari

ruang-ruang terhuka.

Sarana dan Frasarana

1. Sarana
kelurahan Ompo memiliki fasilitas-fasilitas vang
dibutuhkan oleh masyvarakat baik fazilitas
pendidikan, keserhatan, peribadatanm rebkreasi dan
lain-lain fasililtas yang tersebar dikelurahan

ini. Fasilitas-fasilitas ini merupakan pendukung
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terciptanya kondisi lingkungan yang baik sebagai
harapan masyarakat setempat.

Fasilitas pendidikan dikelurahan ini terdiri
dari Sekolah Dasar Madello., Taman FKanan-kanak
Madelle, faszilitas kesehatan yang tersedia di

Kabupaten Soppeng adalabh satu buah rumah  sakit

umum  sedangkan  untuk kelurahan Ompo dilayani
oleh zatu  buah puskesmas vaitu Fuskesmas
Madello.

Fasilitas rekreasi yang ramai dikunjunagi

masyarakat setempat pada hari rava dan libur
adalab obyek wizata permandian alam Ompo
Kabupaten Sopperqg.

Fasilitas peribadatan vang ada di Felurhan
tersebut yaitu ada satu yakni Masjiid Madello.

Frasaranma

- Listrik
Wilayah kelurahan Ompo pada LALLMy &
mengqunakan pernerangan listrik yang
pengounaannya hampir menyebar dizeluruh
wilayah Fkecamatar vyang bersumber dari PN

Kabupaten Soppena disamping itu juna gdigunakan

Iy

penerangan lain non FLN.

= Air minum
Gumber air minum pendoduk dikelur aliae O dats
kaota Watan Saoppeng inil pada umumnya adalah air

ang berasal dari mata air Dmpo varo ikelola
] P ]
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oleh Ferusahzan Air Minum (FAM)Y, disamping ada
yanq memakal sumur bor dan sumur galian.
Femanfaatan air tersebut adalah Leperluan

mandi, mencuci tarn pengairan.

- Jalan

Kondisi jalan uvtamanya jalan poros bota Watan
Sappenyg - Kabupaten Sidrap cukup baik  karena
termasub  jalan propinsi kelas 171, cedangkan
Jalan lainnyva dalab jalan lingkungan darm jalan
inpres vyang terus diadakan penambahan  dan
perbaikan termacuk perbaikan saluran—<aluran.

Khusus jalan menuju ke obyek wisata permandian
alam Ompo kondisinya cukup baik karena telah
diperkeras, dengan demikian akan memudahkan
kendaraan penguniung mencapal obvek wisata

permandian alam Ompo.

B. Analisa Perkembangan Pengunjung
a. Dasar Fertimbangan

- Ferhitungan diharapkan dapat mendasari jumlah
penguniung  vyang datang pada waktu-wabtu puncak
berdasarkan data-data terlampir.

- Ferhitungan didasari atas hasil proyeksi
perkembangan penguniung pada bulan—-bulan  puncak
vyang kiranya dapat menghbasilkan jumlah pengunjung

vang datang paca hari-—-bari libur dam mingqu.
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Ferhitungan Jumlah Fengurniung

Untuk tahun 1987 sampai dengarn 1988 <cebagai

berikut :

—.Jumlah penquniung 1464.1732 orang pada tabun  akbir
1988 dan sebagai bulan puncak penguniung.

- Jumlah penguniung rata-rata dapat dirasumsl

setiap bulan adalah 164.132 = 13.687 oranrg.
12

- Jumlah pengurInmng rata-rata dapat diasumsi

setiap minggu &dalah 17.678 = 2.420 oranno

4 .
iIntuk  tahuan 1988 <sampai dengan 158° sebagai
berikut :
= Jumlah pongurniung 1662487 orang pada tahun akhbire
1989 dan sebtagzil btulan puncank pengunidiridg.
— Jumlah pengunjurng rata-rata dapat diasum-.1 setiap

bulan adalah 166,285 = 15,856 aran

- Jumlah pengunjung rata-rata dapat diarumsl sebtiap

minggu adalah 15.850&4 = Z.464 orang
4

tintuk tabun 1?89 =ampai dengan 1990 mehagal

berikut :

- Jumiah pengumiung 147.8%20 orang pada tatun akhir
1990 dan sebagai bulan puncak pengunjung.

- Jumlah penguniung rata-rata dapat diasums:i setiap

bulan adalah 147.850 = 12,221 orang

- Jdumlah pengunjiung rata—-rata dapat diasumsi setiap

minggu adalah 12,721 = 3.081 orang
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Untuk tahun 1990 sampai dengan 1991 adalah sebagai

berikut :

= Jumlah pengunjung 167.532 orang pada tahun akhir
1991 dan sebagai bulan puncak pengunjung.

= Jumlah pengunjung rata-rata dapat diasumsi setiap

bulan adalah 167.532 = 13.961 orang
12

- Jumlah pengunjung rata-rata dapat diasumsi setiap

minggu adalah 32.961 = 3.491 orang
q

Untuk tahun 1991 sampai dengan 1992 sebagai

berikut :

- Jumlah pengunjung 178.135 orang pada tahun akhir
1992 dan sebagai bulan puncak pengunjung.

— Jumlah pengunjung rata-rata dapat diasumsi setiap

bulan adalah 178.135 = 13.961 orang
12

- Jumlah pengunjung rata-rata dapat diasumsi setiap

minggu adalah 14.845 = 3.712 orang
il

Hasil proyeksi perkembangan jumlah pengunjung vyag
digunakan dalam pembahasan ini adalah " Rumus Bunga

Perganda sebagai berikut :

Pn = Po.( 1 + r )"

Dimana :
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Pn = Jumlah pengunjung pada tahun mendatang
Po = Jumlah pengunjung pada tahun awal

1 = Konstan

n = Tabun proyeksi

ro= Rg&a—rata pertambahan pengunjung pertehun

Data :

T ahun Pengunjung
1987 164,132 orang
1988 166.263 orang
198% 147 .850 prang
19390 - 167.532 orang
1991 | 178.135 orang

Sumber : Yantor pengelola obyek wisata permandian alam ompo

Po = Pyggy = 164.132 orang
P = quql = 178.135 orang
n = 4 tahun
r B o gufn ot ?

[y
r = pn -1

[~ 3

r = 178.135 -1 = 0,02067B57&
164.132
__ ]
= : n
Pigges = Piogy - (1 + r )

178.135 ( 1 + 0,02067857& }°

n

n

197.33%1 orang
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' - n
Pooot = Piggy - (1 +r)

178.135 ( 1 + 0,020678576 )10

218.595 orang

c. Bentuk Kegiatan Pelayanan

Bentuk pelayanan yang diberikan tergantung pada

aktivitas rekreasi dan persyaratan kenyamanan,

keindahan keamanan dan sebagainya, dimana pelayanan
dalam bentuk :

- Pelayanan dalam artl fisik adalah pelayanan dalam
segi penyediaan akomopdasi, tempat mendapatkan
informas, transportasi, tampat makan 'dan minus
yang kesemuanya dibutuhkan oleh pengunjung saat
mereka mengadakan kegiatan wisata.

- Pelayanan dalam arti psikologis, 1ini dapat
dipercleh dengan adanya kesempatan untuk
menikmati kesempatan untuk menikmati keindahan
alam. Untuk peningkatan pelayanan maka tempat
rekreasi perlu dikembangkan sesual dengan
fungsinya agsar dapat melayani tumtutan kebutuhan
rekreasi bagi masyarakat.

Keramah tamahan masyarakat sekitar lingkungan
obyek wisata dalam menerima pengunjung juga turut
berperan, secara keseluruhan pelayanan ini
merupakan citra menyenangkan bagi mereka dalam

meningkatkan obyek wisata yang dikunjungi.

e



BAB V
UNGKAPAN SPESIFIKASI DAN PENATAAN RUANG

FISIK OBYEK WISATA PERMANDIAN ALAM OMPD

A. Dasar Palsafah

Obyek wisata permandian alam Ompo yang merupakan
wadah kegiatan wisata, dengan demikian mengandung unsur
rekreasi dan sebagai media pendidikan informal karena
sifat kegiatan vang dilakukan penguniung, sedang disisi
lain mengemban missi pelestarian lingkungan hidup, maka
ungkapan falsafahnya sebagai berikut :

— Obyek wisata pada hakekatnya merupakan wadah dengan
tujuan meningkatkan kwalitas hidup manusia dan nilai
kelestarian lingkungan hidup, baik lingkungan alam
maupun lingkungan sosial budaya dengan demikian aspek
sosial dan komersilnya merupakan dua hal yamg saling
brkaitan,

- Dengan lingkumgan yang segar berarti kesempatan untuk
memperbaiki kwalitas hidup akan lebih mudah tercapai.

- Motivasl pengunjung yang berbeda, tapi pada dasarnya
mempunyali tujuan vyang sama vyakni yaitu mencari
kesenangan, kepuasan ini akan terpenuhi Jjika tiap
individu berthasil mewujudkan keinginan-keinginan
tersebut sebagai penyaluran aspirasinvya.

- Ungkapan perwujudan wadahnya sedapat mungkin mendukung

suasana tersebut, dengan kata lain wungkapan tata

fisiknya mencerminkan suasana rekreatif.
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B. Ungkapan Tata Fisik

1-

Makro
Ungkapan tata fisik makro tercermin pada

tata massa dari taman wisata ini, dimana

dikehaendaki adanya suasana rekreatif dengan kesan

seperti

- Kemesraan ( suasana intim )

- Keringanan ( suasamna dimamis )

- Kesenangan dan

- Terbuka

Suasana tersebut dapat tercermin dengan pengolahan

vang selaras dari unsur—-unsur alam yang ada dalam

ocbyek wisata seperti @

— Geologis dan morfologis

- Landscape

- Tata massa

Dengan prinsip yang ingin dicapai @

- Masing-masing unit kegiatan tidak saling
mengganngu.

= Mempunyai bubungan yang sesual dengan karakter
atau sifat pemakainysa.

- Efektifitas pencapaian antara unit-unit massa
yang mengikat adalah sifat kegiatannya macam

serta pengelompokannya.

Sehingga alternatif pola sirkulasi pengelompokan

fisiknya dapat digambarkan berdasarkan ;
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a. Hentuk kegiatan dan jenisnya dengan implikasi 2
- Kegiatan yang memsrlukan ruang tertutup

- Kegiatan yang tidalk memerlukan peraangan

bh. kKarakter darl maglng-masing kegiatamn  vang
memerlukan spasana  tenang., semi tenang  dan

gaduh ataw bising.
Hertolak dari Lraian  tersebut cdiatas dapat

diketahul masing-mazing zone kegiatan yang ada

T2.M i koo
Ungkapan tata fisib mikro dapat dibetabui  denogan
aistim perngelompobkan kegiatan didasarkar alas zone-
Tone ) .
— Kegialtsn publik

- Kegiatan semi publik

- kKegiatan private

E. Ungkapan Spesifikasi Tata Fisik
Dalam penentuan elemen-eleman tata fisik obvel  wisata
peormandian alam Dmpo, moka potensi yang daimilil g acdalat

merupakan dasar dalam pernietapan terzebut.

oy
=
3
"

Fotensili yang dimaksudlan dalam bentuk fisibk antars
- Araal obyelk wisata

- Topografis

= Mata air dan

— Geolopis

Eelain faktor tersebut diatas, keinginan pengunjung juga
turut berpengarubh dan  akan mewarnal penentuan dan

penempatan elemen-elemen late fisik tersebut, Earenanya




dengan penggubahan tata fisik obyek wisata diharapkan
dapat memberikan kesan suesana rekreatif yang diinginkan
sebagali dambaan penqunjung.

Faktor " aestetis zebagal keindahan alam  yang
dimiliki obyek wisata permandiar  alam Cmpo merupakan
modal  dasar  untuk menarik  minat  pengunjung, sebingga
dengan penataan landscaping yang terencana dengan baik
diharapkan dapat dipadukan anatara usnsur alam  yang
bersifat orginil damn yang buatan.

Didasari dengan potensi yang dimiliki =site, maka
Lombinasi landscape alam dan  buatan samgat menuniang
usaha dalam mewujudkan ¢iri khas obyek wisata permandian
alam Ompo, sehingga perliu kiranya mempertahanban  unsur

landscape vyvang ada disamping menambah yang baru  =sebagai

pengembangan.

D. Kebutuhan Ruang

Dalam menentukan kebutuhan ruang dan macamrya mabka
perndelkatannya dengan meelibat macam kegiatan yang
dilakukan a&eh pelaku  begratzn, ruang-ruang Lorsebotl
antara lain
- Fuang terbuke 2

L. Flasa
2. Taman—taman
. Tempat pertunjukan
4. Lapangan lenis .
5. Kolam renang

& Tempat berlari-lari



7.

8.

F.

Areal camping
Tempat bibit tanaman

Tempat parkir

Fuarmng tertutup

7.

Tempat menginap
Kantin

Souvenir shop

Ruarng duduk.istirahat {untuk olab raga

FHuang ganti, bilas dan titip (untuk

maricti-mardi }
Fanggung terbuka

Huang shalat

Febutuhan ruang pengelola

1.

b,

Fegiatan administrasi

Ruang pimpinan dan sekertaris
Ruang administrasi

Ruang dokumentasi dan promesi
Fuang pengawasan

Huang rapat

Kegiatan pelayaan dan pemeliharaan

1.

Ruamng loket

Hall dan ruang tamu

Ruang informasi dan operator
Ruang pengawas keamanan
Ruang £ I K

Dapur

Gudang

Ruang peftugas jaga dan bebersihan

kolam

tengied

Feraiig dan



Pengelompokan Ruang
Sebegal pertimbangan dalam pengelompokar ruang
tinjauan berdasar ates @
-~ kFepentingan pemakai
- Spesifikasl kegiatan

- Sifat kegiatan

Lanscaping

Sistem peralatarn massa bangunan yana dapat
menciptakan  ruang luar yvang fungsiomal, dimana dapat
dimanfaatkan untuk leniratan yang berlangsung diluar
ruangan seperti berlari, berjalan dan duduk-duduobk
serta camping.

Sedapat mungkin  tepografis tanah tamarn  dan
pohon-pohon vyang ada dipertabankan dan dikembanglkan
guna mencegah bkerusakan  permukaan tanah tdisamping
untuk memberi kesan sejuk dan alami.

Secara lebih terurai kegunaan pohon adalah :

= Mengurangi csuara dan  bunyi dari  kesibukan lalu
Tintas.

-~ Fenunjang suaSana, peneduh Eertg mengurangi
keterikan panas matabari.

~ Taman untuk hersantai

— Taman untuk bersantai

~ Tanaman dapat memberilan arah

- Fembentukan ruamg luar

- Berfungsi hidro-arloni dan sanitasi



6. Parkir Kendaraan
Untuk tempat penvimpanan sementara kendaraan
pengunjung diperlukan tempat yang cocok, Larena itu
areal parkir direncanakan dengan memperhitungkan
jumlah penquriung yang datang, jenis kendaraan yang
digunakan, kontur tanah dan bentuk areal vyvang akan
direncanakan.
Fengaturan areal parkir ini adalah sebaoai
berikut :
1. Letak Terhadap Jalan
Letak obyek wisata permandian alam Ompo pada posisi
yang dekat terhadap Jjalur Jjalan Watan soppeng
Sidrap dan Jalan penohubung menuiju obyek wisata
ini, dengan posisi demikian memerlukan perencanaan
vang baik agar sirkulasi kendaraan dari dan yang
menujiu  obyek wisata serta kKendaraan pada poros
Jaltan kota Watam Soppeng ~ Sidrap tidak saling
menggangu.
2. Kontur Tamah
Topografis dari nbyed wizata permandian alam Ompo
dengan kontur tanah vang berbeda-beda membawa
pengarub  terbhadap pengaturan  dan  besaran  areal

parkir. Adanya tonlury inil akan dimanfaatkan  dalam
perencanaan parkilr londaraan penguniunc.
Tapografis tanabh dapet diamati pada peta kLontur

tarnah terlampir.,

&



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan pade bab I, II, I11, IV,
dan VI dapat disimpulkan sebagai berikut :
Dari berbagai Jenis obyek wisata yang akan
dikembangkan adalah obyek wisata alam, mengingat
besarnya potensi pengunjung yang mendatangi obyek
wisata tersebut, indikator ini menunjukan besarnya
minat masyarakat terhadap keindahan alam.
Obyek wisata alam vyang akan dikembangkan, selain
melihat potensi yang dimiliki obyek wisata, dalam Hhal
ini keaneka ragaman atraksi yang dapat disajikan juga
diperlukan jarak capai vang relatif dekat dengan
penggunaan waktu perjalanan yang tidak terlalu lama.
Mengembangkan lingkungan obyek, menyangkut penataan
ruang luar dimana diharapkan akan tercipta lingkungan
rekreatif yang dapat memenuhi keinginan-keingiman dari
pengunjung dalam melakukan kegiatannya dilingkungan
obyek wisata.
Mengembangkan fasilitas penunjang rekreasi berupa
penyediaan tempat istirahat, tempat memesan makanan
dan minumanm, tempat menginap, tempat mendapat barang-
barang souvenir dan fasilitas lainnva yvang diperlukan
peEngunjung.
Hal ini mengingat karerna kwalitas kawasan wisata

terutama vyang berkaitan dengan perawata, kelengkapan




o8

Hal ini mengingat karena kwalitas kawasan wisata
terutama vyang berkaitan dengan perawata, kelengkapan
faktor penunjang, pengelolaan, pelayanan dan penataan
lingkungan dirasakan belum memadai.
Pengembangan obyek wisata permandian alam Ompo
merupakan langkah pemecahan terhadap tuntutan
kebutuhan tempat rekrasi yang memadai bagi masvyarakat,
disamping ity dengan adanva usaha pengembangan
tersebut memberi arti penting terhadap kelestarin
lingkungan hidup, utamanya lingkungan alam pada obyek
wisata permandian alam Ompao.
Usaha pengembangan disesuaikan dengan pala atraksi
wisata vamg telah ada, guna menghidari terjadinya
perubahan drastis pada lingkungan obqu wisata
permandian alam Ompo, sebagai akibat dari kegiatan
pengunjung dan pengeiola, dimana kegiatan ini
mempunyai implikasi terhadap bentuk dan macam wadah
yvang direncanakan.
Kurang memadainya sarana pendnjang rekreasil pada taman
wisata membawa dampak :
- Pencemaran lingkungan obyek
- Citranya sebagai obyek wisata yang potensial dapat
berkurang kwalitasnya dalam penilaian pengunjung,
vdtamanya bagi wisatawan dari luar Sulawesi Selatan.
Pengunjung vyang setiap tahun bertambah jumlahnya
merupakan masalabh yang harus dipecahkan dan dicari

jalan keluarnya, mengingat masih sangat minimnya
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fasilitas rekreasi yang dimiliki, karenanya
pengembangan obyek wisata permandian alam Ompo sebagai
salah satu obyek pariwisata di Sulawesi Selatan
diharapkan dapat memenuhi tuntutan tersebut.
Pengembangan obyek wisata vyang merupakan davya
pendorong bagi terjadinya perluasan kegiatan dan
pemerataan pendapatan utamanya diluar kota, hal mana
sangat dimungkinkan karema obyek wisata, khusunya
obyek wisata alam yang kini semakin dirindukan oleh
manusia yang sudah jenuh dengan hasil kemajuan
teknologi, justeru tersebar jauh dari tempat pemukiman
penduduk diperkotaan.

Rasa kecintaan pada alam ini terbukti dengan semakin
meningkatnya jumlah pengunjung mendatangi obyek wisata
alam.

Dengan demikian citra obyek wisata ini dimasa
mendatang mempunyai prospek yang cukup baik untuk
dikembangkan.

Pemasaran obyek wisata yang kini sementara digalakkan
merupakan langkah yamng positif, disayangkan usaha ini
kurang didukung dengan penyediaan sarana penunjang
kegiatan wisata pada kawasan obyek seperti tempat
menginap, tempat informasi, pos pemaggulangan keadaan
darurat dan kebutuhan lain dari pengunjung, meskipun
dibeberapa tempat fasilitas tersebut telah ada dalam

kaondisl yang masib minim.
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Femberian pelayanan kepada pengunjung mempuns, 4L arbi
tersendiri bagi kelangsungan hidup dari obyvek  wisata,

karenanya pemberian pelavenan yvang memadai ssvogianya

diberikan semaksimal mungkin oleh pihal peroelolo,

untuk 1tu pengelnla daitinbut memilib i sato gistom

perngelolaan penguniunn yang baik, mery ek al
keamanan  alaw  keselamaltan pengunjung voerg  seliputbi
usaha perniccajahan tpreventi f) vhan Yainctab am
renagaulangarn {(repre«if) dicamping kelesbarian  rard
kawasan chyelk men)adi tangoungiawabnya,

Fengembangan obyeb wisata permandian alam Ompo  sangat
mermungk lnkan karena adanya 3 potensi yvano  dimi Jiki
wleh obyel wisata imd, hesarnya Jumlah pengoanioeag dan
atlarya kecenderimgeoen meminghatnya Juml aby PG J U0
zehingga  diperlubkan  perencanaan  yang  terarah agar
pemaaian taenah wissta sebijaksana mungbin.

Dalam mengembangkan cbhyck wisata permandian zlom dmpa

UnSuUr—unsur alami W AT sedapat munekin tetap
digertahankan, 2ehingga memiliki spoeslfikasgt
tereendiri tlar thiharapkan  mampu  memerbi welera

perngurjung  yang ingin memperaleh  kenyamanan sehagai

penyedaran dalam melupaban kezsibukan sehari-hari.

Saran—-saran
Pari beberapa kesimpulan yang telabh penulis  simpulkan
dalam skriper ini maka didapatkan Jjuga saran—-saran

sehbagail beritut
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Sangat diharapkan kepada pihak pemerintak dan
pengelola agar dalam pengelolaan obyelk wisata
permandian alam Ompo Fabupaten Scppena tetap
ditingkatkan dan di kembangkan SLIPAY S dengan

sendirinya arus pergurjung lebih meningkat pula.

Kepada pihak pengelola sedapat munghkin merningkathkan

fasilitas pnenunjanag rekreasi untamamwa tdalam
b} penyediaan tempat istirahat, tempat memesan
makanan dan Minum, tempat mergilnse, tepmpat
merndapathkan  barano-barang souvenir dan Tazllitas-

fasiltas lain vang diperlukan penguniuig.

Fepada pihak pemerinteb scdapat munakin meninokabloan

bwalitas bawassn atamanya yvang berkatban Adona e el
pErawatan, kelengkapen faktor [IEAT 1LIET ) @ATTCE -

pengelolaan, pelayanan dan penataan 1ingbidiga agar
Frac au wisalawan Y St datang tapat W AR &N

benyamanar pada Linzhungan obyedr wisats borgnlaat,
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